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Abstract. In parents with their kids participating in education, there is some problems they faces. 

Financial sacrifices and risks of conflict also facility problems when doing family vacation is some 

problem they have to face. This study will explore more about influence of family ritual vacation and 

financial management to wellbeing in parents with their kids participating in education. Quantitative 

research methods with regression analysis technique are used in this study, conducting around 91 

participants. Results of the study concludes that there is significant influence between financial 

management to wellbeing (p<0,05), but not true for family ritual vacation to wellbeing (p=0,125). This 

finding implied higher ability to plan financial management, their wellbeing will be also higher and vice 

versa. But the case isn’t true for family ritual vacation as the influence are insignificant. 
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Abstrak. Pada orang tua yang memiliki anak yang menempuh pendidikan, beberapa permasalahan- 

permasalahan umum harus dihadapi. Permasalahan biaya dan liburan keluarga pun harus mereka hadapi 

seperti pengorbanan biaya akan aktivitas santai dan juga kemungkinan konflik atau permasalahan 

fasilitas di tempat berlibur. Penelitian ini bertujuan untuk menelusuri lebih jauh pengaruh family ritual 

vacation dan financial management terhadap wellbeing orang tua yang memiliki anak yang menempuh 

pendidikan. Metode yang digunakan merupakan metode kuantitatif dengan analisis regresi dan dilakukan 

kepada 91 subjek. Hasil dari penelitian menunjukkan pengaruh signifikan antara financial management 

terhadap wellbeing (p<0,05), namun tidak untuk family ritual vacation terhadap wellbeing (p=0,125). 

Temuan ini menunjukkan bahwa semakin tinggi kemampuan untuk merencanakan financial management, 

semakin tinggi juga wellbeing yang dimilikinya, begitu juga sebaliknya. Namun temuan ini tidak berlaku 

bagi family ritual vacation dimana pengaruhnya tidak signifikan. 
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Pada orang tua yang memiliki anak yang 

menempuh pendidikan, tidak jarang orang  

tua harus melakukan pengorbanan dan 

mengambil beban tambahan untuk dapat  

mendanai biaya pendidikan dari anak 

mereka. HSBC menyatakan bahwa 74% 

orang tua menggunakan pendapatan harian 

untuk membiayai pendidikan anak mereka, 

40% diantaranya bahkan mengorbankan 

biaya untuk aktivitas santai mereka 

(Dhani, 2017). Permasalahan  lainnya  

adalah pengorbanan mereka terhadap 

berlibur bersama keluarga, kesulitan-

kesulitan yang umum ditemukan adalah 

kemungkinan terjadinya konflik ataupun 

permasalahan fasilitas yang dijumpai di 

tempat berlibur (Backer & Schänzel, 

2013). Kedua hal tersebut berpengaruh 

terhadap wellbeing mereka. 

 

Wellbeing sendiri merupakan salah satu 

aspek terpenting dalam kehidupan mental 

manusia. Wellbeing menjadi salah satu 

syarat agar seseorang dapat dikatakan 

memiliki kesehatan mental yang positif 

(Huppert, 2009). Dalam mendefinisikan 

wellbeing itu sendiri membutuhkan 

beberapa aspek, seperti fungsi emosi 

seseorang, konsepsi kemanusiaan, fungsi 

eksistensial, & psikopatologi (Wood, Froh, 

& Geraghty, 2010) juga pemikiran kreatif 

dan fleksibel, perilaku pro-sosial, & 

kesehatan fisik yang baik (Huppert, 2009). 

Selain itu terdapat beberapa faktor yang 

dapat mempengaruhi wellbeing, yaitu 

faktor background kehidupan (tingkat 

pendidikan, jenis kelamin, kelas sosial, 

latar belakang budaya, latar belakang  

ekonomi), faktor yang berhubungan 

dengan pengalaman dalam kehidupan 

(kepuasan hidup, kebahagiaan, kepuasan 

pernikahan, & pola asuh keluarga pada 

masa lalu), faktor pengalaman kerja 

(kepuasan kerja, job attachment, dan 

keselamatan kerja), dan faktor kesehatan 

(kondisi kesehatan baik fisik maupun 

mental) (Danna & Griffin, 1999; Adi, 

Amawidyati, & Utami, 2007; Simone, 

2014). Faktor wellbeing ini berpengaruh 

baik terhadap family ritual vacation 

maupun financial management. Faktor 

kesehatan fisik dan mental yang 

merupakan bagian dari faktor kesehatan 

berpengaruh terhadap family ritual 

vacation, sedangkan faktor pendidikan 

yang merupakan bagian dari faktor 

background kehidupan berpengaruh 

terhadap financial management. 

 

Family ritual vacation memiliki pengaruh 

terhadap wellbeing, family ritual vacation 

adalah suatu kegiatan berkala yang 

dilakukan oleh seluruh anggota keluarga, 

dimana masing- masing anggota keluarga 

mengorbankan waktu untuk absen 

sementara waktu dari pekerjaan ataupun 

kegiatan rutinnya untuk bersama-sama 

melakukan aktivitas untuk  menguatkan 

identitas maupun nilai-nilai pada keluarga 

tersebut (Kuhnel & Sonnertag, 2011; 

Yoon, 2012; Backer & Schänzel, 2013). 

Family ritual vacation merupakan 

kegiatan yang sering dilakukan oleh 

keluarga-keluarga di Indonesia maupun di 

dunia. Di Indonesia sendiri setidaknya  

sebanyak 94% keluarga merencanakan 

untuk berlibur bersama keluarganya dan 

65% keluarga berlibur bersama keluarga 

setidaknya 1 tahun sekali (Fauziah, 2017).  

Family  ritual vacation ini memiliki 

dampak positif maupun negatif. Salah satu 

dampak positifnya adalah dapat 

meningkatkan keeratan keluarga, 

membangun relasi, dan dapat menciptakan 

sebuah memori (Kozak & Duman; West & 

Merriam; Byrnes; Newman, dalam Durko 

& Petrick, 2013) sedangkan untuk dampak 

negatifnya terjadi apabila terdapat 

perbedaan kepentingan dan kebutuhan 

antara anggota keluarga, seperti anak dan 

orang tua, hal ini justru akan  

menyebabkan perselisihan dan menambah 

stres pada anggota keluarga (Backer & 

Schänzel, 2013). 

 

Financial management juga memiliki 

pengaruh terhadap wellbeing. Secara 

umum financial management didefinisikan 
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sebagai suatu perilaku keuangan yang 

mengatur penggunaan suatu sumber 

finansial dengan cara melakukan 

perencanaan hal-hal yang berhubungan 

dengan finansial seperti mengelola 

keuangan, investasi, asuransi, dan 

sebagainya demi tercapainya suatu tujuan 

yang diinginkan (Thi, Mien, & Thao, 

2015). Dalam konteks keluarga pada 

pasangan, Financial management 

memiliki keterkaitan dengan aspek-aspek  

dasar keluarga, seperti seberapa besar 

jumlah pendapatan yang masuk ke suatu 

keluarga, seberapa besar pengeluaran, baik 

harian, mingguan, bulanan, maupun 

tahunan yang  dikeluarkan untuk 

kebutuhan dari masing-masing anggota 

keluarga, maupun seberapa besar tabungan 

yang dibutuhkan agar tujuan dalam 

keluarga dapat tercapai (Gomulia, 

Sundjaja, Oriana, Barlian, & Dewi, 2011). 

Hal tersebut dapat berdampak terhadap 

tingkat kebahagiaan pasangan maupun 

tingkat financial stress pada pasangan 

dalam keluarga, bahkan dapat 

menyebabkan perceraian (Olson, DeFrain, 

& Skogrand, 2011). 

 

Dilihat  dari  fenomena  orang  tua  yang  

memiliki  anak  yang  menempuh 

pendidikan seperti yang dijelaskan diawal 

menyinggung masalah financial 

management maupun family ritual 

vacation. Masalah-masalah tersebut 

diduga akan berdampak terhadap 

wellbeing dari diri mereka. Biaya-biaya 

pendidikan ini menyebabkan mereka harus 

mengorbankan kegiatan yang dapat 

mempengaruhi wellbeing seperti berlibur, 

dan lebih memilih untuk bekerja lebih 

keras dan  lama.  Sedangkan  konflik 

maupun kurangnya  fasilitas dalam 

berlibur keluarga juga  dapat mengurangi 

dampak positif, bahkan justru 

menghilangkan atau menghasilkan dampak 

yang berlawanan dari kegiatan berlibur itu 

sendiri. Hal ini memungkinkan 

meningkatnya stres dan berdampak dalam 

wellbeing diri mereka. Penelitian 

sebelumnya tentang hal tersebut juga 

terbatas. Sejauh ini, belum ditemukan 

penelitian yang membahas dan 

menghubungkan 3 variabel yang sama. 

Hanya ditemukan beberapa penelitian 

yang membahas tentang salah satu variabel 

dan kemudian dikaitkan dengan variabel 

lain. 

Dari hal tersebut, peneliti tertarik untuk 

melaksanakan penelitian terkait pengaruh 

family ritual vacation dan financial 

management terhadap wellbeing pada 

orang tua yang memiliki anak yang 

menempuh pendidikan. Penelitian ini 

bertujuan untuk menemukan pengaruh 

antar variabel, baik pengaruh family ritual 

vacation, financial management, maupun 

kedua variabel tersebut terhadap wellbeing 

orang tua yang memiliki anak yang 

menempuh pendidikan. Selain itu, 

penelitian ini juga akan mencari variabel 

mana yang lebih kuat antara family ritual 

vacation maupun financial management 

terhadap wellbeing pada subjek tersebut. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

bermanfaat terhadap perkembangan ilmu 

psikologi, terutama psikologi klinis dan 

ekonomi, terutama yang berhubungan 

dengan family ritual vacation, financial 

management, juga wellbeing. 

 

METODE 

 

Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah metode penelitian kuantitatif 

dengan desain korelasional yang bertujuan 

untuk membandingkan ada atau tidak 

adanya hubungan antar 2 atau lebih 

variabel, dan apakah terdapat hubungan 

sebab akibat yang diakibatkan oleh 2 

variabel (Susanti, 2017). Ketiga variabel 

memiliki skala unidimensional, yang 

berarti skala variabel hanya memiliki 1 

dimensi dimana variabel terikat 

merupakan wellbeing dan variabel bebas 

terdiri dari family ritual vacation dan 

financial management.  Skala wellbeing 

hanya terdiri dari 1 dimensi, yaitu life 

satisfaction dimana semakin tinggi tingkat 
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life satisfaction seseorang, maka semakin 

tinggi juga wellbeing, begitu juga 

sebaliknya. Sedangkan skala family ritual 

vacation mengukur skor dari family ritual 

vacation, dimana semakin tinggi skor 

skala dari family ritual vacation, semakin 

puas suatu anggota keluarga terhadap 

family ritual vacation, begitu juga 

sebaliknya. Sedangkan skala financial 

management mengukur financial 

management dimana apabila semakin 

tinggi skor total skala, maka semakin 

tinggi juga tingkat wellbeing seseorang, 

begitu juga sebaliknya. 

 

Metode pengumpulan data dilakukan 

dengan cara menyebarkan kuesioner 

dimana kuesioner sendiri didefinisikan 

sebagai suatu instrumen pengumpulan data 

yang bersifat primer dengan menggunakan 

metode survei dalam mendapatkan opini 

dari responden (Pujihastuti, 2010). 

Sedangkan pengukuran skala yang dipakai 

adalah skala likert yang termasuk  dalam 

skala nominal yang menurut Martono 

(2011) merupakan skala yang paling 

sederhana dibandingkan skala-skala 

lainnya, yang digambarkan dengan angka 

maupun simbol dengan fungsi untuk 

mengelompokkan objek menjadi beberapa 

jenis kategori terpisah yang menunjukkan 

adanya kesamaan maupun perbedaan ciri 

dari objek dimana pengamatan dilakukan. 

 

Sebelum melakukan penyebaran kuesioner 

terhadap subjek, dilakukan 2 tes, yaitu uji 

CVR dan uji bahasa, uji CVR melibatkan 

3 orang expert, dimana expert tersebut 

mengevaluasi kepentingan aitem dalam 

skala, sedangkan uji bahasa melibatkan 10 

orang dimana mereka melakukan evaluasi 

uji bahasa yang digunakan dalam aitem 

yang bertujuan agar aitem dapat lebih 

mudah dipahami. Selanjutnya dilakukan 

uji validitas dan reliabilitas, uji validitas 

dilakukan dengan metode validitas 

konstruk dimana evaluasi validitas dilihat 

dari seberapa cocok atau sejalankah 

definisi operasional dari alat ukur dengan 

gagasan validitas konstruk menurut para 

ahli (Siaputra & Natalya, 2016). 

Sedangkan uji reliabilitas dilakukan 

dengan menggunakan analisis reliability 

diagonal dengan melihat nilai alpha 

cronbach dan CITC. Aitem yang valid 

harus memenuhi kriteria nilai CITC 0.3 

atau lebih tinggi dan nilai p tidak lebih dari 

0.05 agar dinyatakan reliabel (Siaputra & 

Natalya, 2016), sedangkan nilai alpha 

cronbach berada diangka 0.600 atau lebih 

tinggi (Yuliawati, Christy, Layliya, 

Thenarianto, & Salim, 2019). 

 

Uji statistik dilakukan kepada 226 subjek, 

skala financial management memiliki 

Cronbach alpha sebesar 0,627, memenuhi 

syarat reliabilitas diatas 0,627. Aitem yang   

memiliki CITC diatas 0,3 terdiri dari 6 

aitem. Sedangkan aitem yang memiliki 

CITC dibawah 0,3 adalah aitem nomor 

1,5,7, & 9. Aitem 1 memiliki CITC 

sebesar 0,023, aitem 5 memiliki CITC 

sebesar 0,101, aitem 7 memiliki CITC 

sebesar 0,218, dana item 9 memiliki CITC  

sebesar 0,203 yang apabila seandainya 

aitem digugurkan, maka Cronbach alpha 

akan naik menjadi 0.759. Sedangkan skala 

family ritual vacation  memiliki  nilai  

Cronbach  alpha sebesar 0,868, jauh diatas 

0,600, yang berarti, semua aitem di skala  

family ritual vacation   juga memiliki 

reliabilitas yang tinggi, dan skala 

wellbeing memiliki nilai Cronbach alpha 

sebesar 0,788, juga diatas 0,600, yang 

berarti, semua aitem di skala wellbeing 

juga memiliki reliabilitas yang tinggi. 

 

Penelitian ini dilaksanakan kepada 86 

orang tua yang memiliki anak yang 

menempuh pendidikan dan berfokus 

kepada dua kota, yaitu kota Surabaya dan 

kota Banjarmasin,  meskipun tidak terbatas 

kepada kedua kota tersebut saja. Penelitian 

dilakukan dengan menggunakan google 

form dan kuesioner offline dengan teknik 

pengambilan sampel snowball sampling 

yang dapat digunakan untuk mengambil 

populasi yang sulit dijangkau (Heckathorn, 
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2010). 

 

Analisis data dilakukan dengan 

menggunakan bantuan 2 software yaitu 

JASP 0.11.1.0 dan SPSS 16.0. Teknik 

analisis yang digunakan didalam penelitian 

ini adalah analisis regresi linear berganda, 

yang dapat digunakan untuk mengukur 

seberapa besar pengaruh suatu variabel 

secara baik tanpa harus dilakukan uji 

normalitas, terutama terhadap data dengan 

jumlah  banyak, karena hal tersebut, uji 

normalitas pada umumnya tidak perlu 

dilakukan karena tidak terlalu berpengaruh 

secara signifikan terhadap hasil analisis 

data regresi linear berganda (Lumley, 

Diehr, Emerson, & Chen, 2002). Uji 

regresi linear ini digunakan untuk 

memprediksi hubungan antara variabel 

yang berjumlah lebih dari 2 (Martono, 

2011). Dilihat dari nilai p (Sig.), apabila 

nilai p (Sig.) sama dengan atau kurang dari 

0,05, maka hubungan antar variabel adalah 

signifikan (Martono, 2011). 

 

HASIL DAN DISKUSI 

 

Sebelum melaksanakan uji regresi 

berganda, pertama kali dilakukan uji 

reliabilitas ulang berdasarkan hasil dari 

subjek. Sebelum dilaksanakan uji 

reliabilitas juga dilakukan pembersihan 

data, dimana hasil akhir data yang dapat 

digunakan adalah 73 subjek. Subjek rata- 

rata berasal dari latar belakang ekonomi 

berpenghasilan rendah. Hasil uji 

reliabilitas ulang menyatakan bahwa nilai 

alpha cronbach dari ketiga variabel berada 

di atas 0.600,  namun 2  dari 3 variabel 

tersebut memiliki beberapa aitem dengan 

CITC yang lebih rendah dari 0,3, hasilnya, 

3 aitem pada skala financial management 

dan 1 aitem pada skala wellbeing harus 

digugurkan. Setelah dilaksanakan 

pengguguran, maka uji regresi linear 

berganda dapat dilakukan. Hasil analisis 

uji regresi linear berganda menunjukkan 

financial management (R2=0,171, 

p=0,002) Memiliki pengaruh signifikan 

terhadap wellbeing, namun family ritual 

vacation (R2=0,079, p=0,125) tidak 

berpengaruh signifikan terhadap wellbeing 

(p<0,05). Pengaruh financial management 

juga lebih kuat (R2=0,171) daripada 

pengaruh family ritual vacation 

(R2=0,079) kepada wellbeing. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa 

kemampuan seseorang untuk 

merencanakan financial management 

berpengaruh positif terhadap wellbeing, 

demikian juga sebaliknya. Namun tidak 

untuk family ritual vacation karena 

pengaruh yang tidak signifikan terhadap 

wellbeing. Hasil deskriptif berupa analisis 

crosstab juga dilakukan, menganalisis 

perbedaan wellbeing pada suami dan 

wellbeing pada istri, dimana hasil dari 

analisis tersebut menyatakan bahwa 

kelompok suami memiliki tingkatan 

wellbeing yang lebih tinggi daripada 

kelompok istri. 

 

Besarnya pengaruh financial management 

terhadap wellbeing didorong oleh temuan 

sebelumnya dimana kemampuan financial 

management sangat berpengaruh dalam 

aspek-  aspek dasar ekonomi keluarga 

(Gomulia, Sundjaja, Oriana, Barlian, & 

Dewi, 2011). Apabila kemampuan 

financial management buruk, maka dapat 

beresiko meningkatkan permasalahan- 

permasalahan dalam keluarga seperti 

financial stress, menurunnya tingkat 

kebahagiaan pasangan, dan juga 

meningkatkan resiko bercerainya pasangan 

(Olson, DeFrain, & Skogrand, 2011). 

Pengaruh financial management yang 

buruk juga dapat berdampak secara 

langsung kepada kesehatan mental, dimana 

financial management yang buruk dapat 

menyebabkan financial stress, yang 

berdampak terhadap financial wellbeing 

yang berdampak terhadap meningkatnya 

tingkat stres yang berpengaruh terhadap 

berkurangnya wellbeing (Marican  dalam 

Refera & Kolech 2015; Bagwell dalam 

Kim, Garman, & Sorhaindo, 2003) 
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Tidak signifikannya pengaruh family ritual 

vacation dan financial management dapat 

disebabkan oleh beberapa faktor, salah 

satu faktor yang cukup signifikan 

menghambat atau menghapus manfaat 

family ritual vacation adalah resiko 

konflik keluarga baik dalam merencanakan 

liburan maupun saat berlibur, dan juga 

kemungkinan ketidakpuasan akan fasilitas 

yang ditawarkan saat berlibur (Backer & 

Schänzel, 2013), bahkan Bloom et al 

(2013) menyatakan bahwa family ritual 

vacation merupakan salah satu penyebab 

konflik dalam keluarga. Peneliti yang 

sama juga menyatakan bahwa dampak 

positif dari berlibur itu sendiri cenderung 

menghilang setelah seseorang kembali ke 

pekerjaannya maupun kembali ke  

aktivitas rutinnya. 

 

Berdasarkan hasil crosstab, ditemukan 

bahwa suami memiliki tingkatan wellbeing 

yang lebih tinggi daripada istri. Hasil ini 

memang berlawanan dengan temuan 

dalam penelitian oleh Graham & 

Chattopadhyay (2013) yang dimana 

menemukan bahwa istri memiliki tingkat 

wellbeing lebih tinggi daripada suami. 

Namun dalam penelitian yang sama 

menyatakan bahwa hasil ini dapat berbeda 

pada kelompok/negara dengan penghasilan 

yang lebih rendah dimana hasil temuan 

tersebut menjadi tidak signifikan, yang 

dimana berarti bahwa tingkat wellbeing 

pada suami lebih tinggi daripada istri. Hal 

tersebut terutama disebabkan oleh tingkat 

kesetaraan gender antara laki-laki dan 

perempuan dalam suatu kelompok/negara, 

dimana hasil temuan tersebut signifikan di 

negara-negara dengan tingkat kesetaraan 

gender tinggi, dan tidak signifikan di 

negara-negara dengan tingkat kesetaraan 

gender rendah. 

 

SIMPULAN 

 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah 

bahwa financial management berpengaruh 

signifikan terhadap wellbeing (R2=0,171, 

p=0,002) dan menampilkan hasil yang  

positif,  namun family ritual vacation tidak 

berpengaruh signifikan terhadap wellbeing 

(R2=0,079, p=0,125). Pengaruh financial 

management (R2=0,171) juga lebih kuat 

daripada family ritual vacation 

(R2=0,079). 

 

Karena temuan hubungan yang positif 

antara financial management terhadap 

wellbeing pada orang tua yang memiliki 

anak menempuh pendidikan, maka orang 

tua tersebut disarankan untuk 

meningkatkan kemampuan mereka dalam 

memanajemen keuangan maupun 

merencanakan liburan keluarga. Dengan 

perencanaan yang baik, maka resiko-resiko 

yang ditimbulkan akibat financial 

management yang buruk dapat dihindari. 

 

Selain pada orang tua, penyedia instansi 

pendidikan di Indonesia juga diharapkan 

dapat memberikan dukungan terutama 

bagi orang tua yang memanfaatkan jasa 

pendidikan dari mereka, terutama dalam 

cara untuk meningkatkan perencanaan 

finansial mereka. Meskipun tidak 

signifikan, namun alangkah baiknya bagi 

para penyedia jasa berlibur juga 

diharapkan untuk dapat menyediakan 

fasilitas liburan yang lebih baik kepada 

orang yang berlibur terutama pada 

keluarga, hasil yang signifikan bisa jadi 

ditemukan pada penelitian selanjutnya. 

 

Maka dari itu, penelitian selanjutnya juga 

diharapkan untuk dapat menyempurnakan 

penelitian terkait manfaat ataupun dampak 

family ritual vacation, financial 

management, dan wellbeing, terutama 

terhadap keluarga, terutama pada family 

ritual vacation terhadap wellbeing 

terhadap kelompok yang berbeda. Juga 

diharapkan dalam penelitian selanjutnya, 

dilakukan persiapan penelitian & 

penggunaan instrumen penelitian yang 

lebih baik lagi untuk mencegah hambatan 

penelitian tidak terduga di masa yang akan 

datang. 
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